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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Temuan dari analisis pengaruh fraud hexagon terhadap financial statement 

fraud pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. External Pressure berpengaruh terhadap Financial statement fraud. 

 

2. Ineffective of monitoring berpengaruh terhadap Financial statement fraud. 

 

3. Change in auditor tidak berpengaruh terhadap Financial statement fraud. 

 

4. Change in director tidak berpengaruh terhadap Financial statement fraud. 

 

5. Frequent number of CEO’s picture berpengaruh terhadap Financial 

statement fraud. 

6. State-owned enterprises berpengaruh terhadap Financial statement fraud. 

 
5.2 Implikasi Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat implikasi penelitian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Investor, memberikan informasi kepada investor ketika mereka 

mengevaluasi dan menganalisis investasinya pada suatu perusahaan, 

sehingga mereka dapat berhati-hati dan mendeteksi kemungkinan 
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adanya kecurangan dalam laporan keuangan sehingga dapat 

mengurangi risiko, dan berinvestasi di perusahaan yang tepat. 

b. Bagi manajemen sektor infrastruktur, dapat memberikan informasi 

agar lebih memahami faktor terjadinya kecurangan dan dampak 

financial statement fraud sehingga kesalahan dalam pengambilan 

keputusan dapat berkurang. 

2. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana untuk 

menambah informasi secara teoritis yang dipelajari di perkuliahan 

untuk memperoleh gambaran yang andal tentang financial statement 

fraud. 

b. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

dalam mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi financial 

statement fraud. 

5.3 Keterbatasan penelitian 

 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Penelitian hanya menggunakan sampel sebanyak 20 perusahaan sektor 

infrastruktur dari 69 perusahaan infrastruktur yang terdaftar, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada semua perusahaan. 

2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 5 tahun, 

yang berarti hasil penelitian ini tidak dapat menunjukkan kecenderungan 

kecurangan laporan keuangan di sepanjang tahun. 
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3. Nilai koefisien determinasi R² penelitian ini hanya 0,387 yang menunjukkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel financial 

statement fraud adalah 38,7% dan nilai ini masih termasuk rendah. 

5.4 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil hasil penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah sampel penelitian 

agar digeneralisasikan. 

2. Periode penelitian dapat memperpanjang periode pengamatan. Semakin 

lama pengamatan, semakin baik hasilnya. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan memakai proksi lain dari fraud 

hexagon karena masih banyak yang bisa diteliti. 

4. Penelitian dapat dilakukan pada sektor lain karena kecurangan tidak hanya 

terjadi pada sektor infrastruktur. 
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